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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung
dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model kooperatif tipe STAD pada materi fungsi logika IF. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah kuasi eksperimen dengan model Nonequivalent control group design. Penelitian
dilaksanakan di kelas XI-IA' (menggunakan model pembelajaran langsung) dan kelas XI-IA° (menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD). Pemilihan kedua kelas yang di teliti berdasarkan teknik random sampling. Desain
penelitian menggunakan anova dua jalur. Instrumen yang digunakan berupa tes obyektif dengan bentuk soal uraian
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebanyak tujuh soal.Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa (1)
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung dengan siswa yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil uji hipotesis terhadap
nilai postes kedua kelas yaitu nilai ty;; 3.983 >ty 1.69 atau (Fy;) 76.190 > 0.073(sig) pada taraf o 0.05. (2) Tidak
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi dengan siswa yang mempunyai
motivasi berprestasi rendah. Kesimpulan ini didasarkan dari hasil uji hipotesis dengan tp;; 0.259 < type 1.69 atau (Fp)
0.026 < 0.899(sig.) pada taraf a 0.05, (3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi
berprestasi siswa. Kesimpulan ini didasarkan dari hasil uji probabilitas Fpiung 0.129 < Fiape 0.169 or Fhit 0.129 <
0.720(sig.) pada taraf o 0.05.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Motivasi Berprestasi, Hasil Belajar.

Abstract

This research was aimed to know the influence of learning outcome of students using direct learning model and the
learning outcome of students using cooperative learning model — Student Teams Achievement Divisions (STAD) type -
on IF logic function. The method used in this research was quasi experiment with Non-equivalent control group design
model. The research was held at XI-1A" class ( using direct learning model) and XI-IA® (using cooperative learning
model type STAD). Choosing the two researched classes was based on random sampling technique. The research
design used two way — anova. The instrument used was an objective test ( 7 items) which its validity and reliability had
been tested. According to the data analysis, we knew that: (1) There was a different of the learning outcome between
the students taught using direct learning model and the ones taught using cooperative learning model —type STAD. This
conclusion was based on the result of the hypothesis testing to the two classes - post test score namely; tq;i; 3.983 > tiape
1.69 or (Fhit) 76.190 > 0.073 (sig.), at significant o 0.05. (2) There was no different of the learning outcome between
the students who had high achieving motivation and the ones had low one. This conclusion was shown by the result of
the hypothesis testing, t,i; 0.259 < tyupe 1.69 or (Fhit) 0.026 < 0.899 (sig.), at significant o 0.05. (3) There was a
correlation between a learning model and students’ achieving motivation. This conclusion was proved by the result of
the probability testing Fpi 0.129 < Fpe 0.169, or F,;; 0.129 < 0.720(sig.) at significant o 0.05.

Key words: learning model, achieving motivation, and learning outcome.

PENDAHULUAN dokumen nilai siswa yang nilainya masih rendah dan di
bawah SKM yang ditetapkan sekolah yaitu 77 sebelum
dilakukan beberapa kali remidial. Rendahnya nilai
siswa tersebut mungkin disebabkan karena penerapan
model pembelajaran yang tidak tepat sasaran.

Fungsi logika IF merupakan materi prosedural
yang harus diberikan selangkah demi selangkah dari
materi sederhana sampai kompleks. Penulisan rumus
yang tidak sesuai prosedur atau aturan hisa
menyebabkan kesalahan hasil atau data tidak bisa di
proses.

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mempelajari pengetahuan sederhana sampai kompleks
adalah MPL dan MPK tipe STAD. Kedua model ini

Guru mempunyai peran cukup besar dalam
mencetak peserta didik yang berkualitas yaitu
memberikan layanan pembelajaran yang benar-benar
sesuai dengan situasi dan kondisi, serta menyenangkan
bagi peserta didik. Salah satu bentuk layanan itu berupa
cara mengajar guru, strategi-strategi pembelajaran yang
dipakai, sarana dan prasarana yang digunakan dalam
proses pembelajaran siswa di kelas, model-model
pembelajaran serta metode pembelajaran  yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran.

Pada pelajaran TIK materi Ms Excel pokok
bahasan fungsi logika IF, banyak siswa yang kurang
menguasai materi tersebut. Hal ini bisa dilihat dari
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dirancang untuk membelajarkan siswa tentang
pengetahuan yang terstruktur dengan baik dalam
mempelajari  keterampilan dasar sampai pada
keterampilan yang komplek (Mohamad Nur, 2008).

Dalam proses pembelajaran, motivasi berprestasi
juga merupakan salah satu faktor yang diduga besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Pentingnya
motivasi berprestasi terbentuk agar terjadi perubahan
belajar ke arah yang lebih baik. Menurut Kasriyatun
(2010), hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara motivasi berprestasi
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
akuntansi.

Penelitian Stalling dan Kaskowzits (1974) dalam
Kardi dan Nur (2000) mengungkapkan bahwa
penampilan guru di 166 kelas diamati dan siswanya
diuji untuk mengetahui hasil, ternyata terjadi
peningkatan hasil belajar matematika dan bahasa
setelah diajar dengan pengajaran langsung. Model
pengajaran langsung lebih berhasil dan memperoleh
tingkat keterlibatan siswa yang tinggi daripada mereka
yang menggunakan metode konvensional dan
kooperatif.

Dalam kebaharuan penelitian ini adalah meneliti
pengaruh model pembelajaran langsung dan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil
belajar siswa pada materi Ms Excel, pokok bahasan
fungsi logika IF. Kedua, untuk meneliti pengaruh
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa pada
materi Ms Excel, pokok bahasan fungsi logika IF di
SMAN 1 Krembung Sidoarjo.

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini
adalah (1) Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran langsung dan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD ? (2)
Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang
mempunyai motivasi berprestasi tinggi dan motivasi
berprestasi rendah pada materi Microsoft Excel pokok
bahasan fungsi logika IF ? (3) Apakah ada interaksi
antara model pembelajaran dan motivasi berprestasi
terhadap hasil belajar siswa pada materi Ms Excel
pokok bahasan fungsi logika IF ?

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini
adalah variabel terikatnya hasil belajar siswa; variabel
bebas model pembelajaran, model pembelajaran
kooperatif; variabel moderatornya motivasi berprestasi.

Tujuan penelitian adalah (1) Untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran langsung,
dan siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran  kooperatif. (2) Untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa yang mempunyai
motivasi berprestasi tinggi dengan siswa yang
mempunyai motivasi berprestasi rendah terhadap
model pembelajaran langsung dan kooperatif. (3)
Untuk  mengetahui  adanya interaksi  model
pembelajaran dan motivasi berprestasi siswa terhadap
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hasil belajar siswa pada Ms Excel pokok bahasan
fungsi logika IF.

METODE PENELITIAN

Rancangan  penelitian  ini menggunakan
eksperimen semu (quasi exsperiment) yang digunakan
untuk menguji pengaruh model pembelajaran dan
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa yang
dapat digambarkan sebagai berikut.

Tabel 1
Rancangan Analisis Penelitian

Motivasi Model Pembelajaran

Berprestasi Langsung Kooperatif
Motivasi Rendah HB HB
Moativasi Tinggi HB HB
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Populasi penelitian yang diambil adalah kelas XI-
IA' sampai dengan XI-IA°. Sampel diambil secara

random. Hasilnya kelas XI-IA' sebagai kelas
eksperimen dan XI-1A° sebagai kelas kontrol.
Pengumpulan data menggunakan: 1)

Dokumentasi,  digunakan untuk memperoleh data
terkait hasil belajar sebelumnya (2) Hasil belajar siswa
diambil dengan menggunakan pretes dan postes; (3)
Motivasi berprestasi dengan menggunakan angket yang
diberikan kepada siswa.

Analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas
instrumen, uji asumsi normalitas dan homogenitas, uji
hipotesis penelitian dengan teknik analisis varian 2
jalur. Pada analisis data menggunakan bantuan
software SPSS versi 17 dan software minitab.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil uji instrumen penelitian dinyatakan
bahwa data memiliki tingkat validitas dan reliabilitas
tinggi. Pada uji hipotesis terdapat tiga hipotesis
penelitian yaitu (1) Hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran langsung berbeda
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. (2) Hasil belajar siswa yang mempunyai
motivasi berprestasi tinggi berbeda dengan hasil belajar
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah. (3)
Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa pada
materi Ms Excel pokok bahasan fungsi logika IF
dengan menggunakan teknik Anova dua jalur seperti
pada tabel dibawah.

hipotesis df F Sig.
Model 1 76.190 .073
Motivasi 1 .026 .899
Model*motivasi | 1 129 .720

Berdasarkan hasil uji hipotesa (1) menggunakan
teknik anova df =1 dengan taraf signifikansi 0.05
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diperoleh nilai koefisien F = 76.190 > sig. 0.073 yang
berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil uji
hipotesisnya menyatakan terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang menggunakan model MPL dengan
model MPK. Hasil uji hipotesa (2) pada taraf
signifikansi 0.05 diperoleh nilai koefisien F = 0.026 <
sig. 0.899 yang berarti HO diterima dan H1 ditolak. Ini
berarti bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar
siswa yang mempunyai motivasi tinggi dengan siswa
yang mempunyai motivasi rendah. Hasil uji hipotesis
(3) pada pada taraf signifikansi 0.05 diperoleh nilai
koefisien F = 0.129 < sig. 0.720 yang berarti HO
diterima dan H1 di tolak. Ini berarti tidak terdapat
interaksi yang signifikan antara model pembelajaran
dengan motivasi berprestasi siswa meskipun jika dilihat
dari gambar grafik baris interaksi terdapat garis yang
saling bersilang antara model pembelajaran dengan
motivasi berprestasi yang menandakan adanya interaksi
tetapi tidak signifikan.

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
(1) Terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil
belajar siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran langsung dengan siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD. (2) Tidak terdapat perbedaan hasil belajar
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi
dengan siswa yang mempunyai motivasi berprestasi
rendah. (3) Tidak terdapat interaksi yang signifikan
antara model pembelajaran dengan motivasi berprestasi
terhadap hasil belajar siswa .

Saran

Materi fungsi logika IF dapat diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran langsung. Hanya
saja guru harus mampu menunjukkan kepada siswa
tentang cara termudah pemahaman rumus dan fungsi
dalam menyelesaikan setiap kasus yang ada.

Secara tidak langsung motivasi berprestasi bisa
mempengaruhi hasil belajar siswa. Untuk  itu
diharapkan guru pengajar mampu menjadi motivator
yang baik di dalam kelasnya agar anak-anak bisa
termotivasi semangat belajarnya yang nanti diharapkan
bisa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Materi fungsi logika IF bisa diajarkan dengan
model pembelajaran langsung  maupun  model
pembelajaran kooperatif bagi siswa yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi tetapi untuk siswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendah disarankan
menggunakan model pembelajaran langsung saja
karena mereka memerlukan pembelajaran yang
diajarkan selangkah demi selangkah dari pengetahuan
sederhana sampai pengetahuan yang komplek.
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